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ABSTRAK 

Curah hujan adalah salah satu faktor penting dalam memahami pola iklim suatu wilayah. Penelitian 
ini mengkaji hubungan antara curah hujan dan iklim Schmidt-Ferguson, yang merupakan salah satu 
metode klasifikasi iklim berdasarkan indeks kekeringan dan potensi evaporasi. Dalam penelitian ini, 
data curah hujan dari beberapa stasiun cuaca di wilayah tertentu dianalisis dalam konteks iklim 
Schmidt-Ferguson. 

Metode klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson membagi wilayah menjadi empat tipe iklim: kering, semi-
kering, semi-lembap, dan lembap. Dalam konteks ini, curah hujan memiliki dampak yang signifikan 
terhadap karakteristik iklim setiap tipe. Penelitian ini menganalisis variasi curah hujan tahunan dan 
musiman dalam setiap tipe iklim, serta mengidentifikasi pola perubahan yang mungkin terjadi dalam 
konteks perubahan iklim global. 

Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana curah hujan mempengaruhi berbagai tipe 
iklim yang diklasifikasikan berdasarkan metode Schmidt-Ferguson. Hasil ini memiliki implikasi penting 
dalam perencanaan sumber daya air, pertanian. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan perlunya 
mempertimbangkan perubahan iklim global dalam menginterpretasi pola curah hujan dan iklim 
secara keseluruhan. 

Kata kunci: Curah Hujan, Iklim Schmidt-Ferguson, Variabilitas Iklim, 
 

1. PENDAHULUAN 

 
Sumatra Barat adalah provinsi di Indonesia yang terletak di pulau Sumatra. Provinsi ini memiliki iklim 

tropis yang dipengaruhi oleh angin muson. Sepanjang tahun, suhu di Sumatra Barat relatif konstan 
dan berkisar antara 22°C hingga 32°C. Namun, curah hujan di daerah ini cukup tinggi, dengan rata-

rata sekitar 2.000-3.000 mm per tahun. 

Di wilayah pesisir Sumatra Barat, curah hujan lebih tinggi daripada di daerah pedalaman. Bulan-bulan 
basah di provinsi ini adalah Oktober hingga Maret, sedangkan bulan-bulan kering terjadi antara April 

hingga September. Namun, sejak beberapa tahun terakhir, Sumatra Barat dan wilayah lain di 
Indonesia mengalami perubahan iklim yang signifikan, termasuk kenaikan suhu dan intensitas curah 
hujan yang tinggi. Hal ini bisa berdampak pada kehidupan manusia dan lingkungan di daerah 

tersebut. 
Umumnya permasalahan yang terjadi adalah ketika curah hujan tinggi atau musim basah terdapat 
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beberapa daerah yang tergenang banjir dan menyebabkan sulitnya akses jalan ketika banjir terjadi, 
namun ketika curah hujan rendah atau musimkering juga menyebabkan kesulitan bagi pertanian. 

Berbagai permasalahan inilah yangmenyebabkan perlu dilakukanya analisis data curah hujan untuk 
memudahkan pengambilan keputusan kebijakan mengenai pola tanam, tanggal tanam, 
pembangunan jalan dan penyediaan air minum untuk daerah perkotaan dan pedesaan. Penelitian ini 

berfokus pada analisis data curah hujan di Provinsi Sumatra Barat selama 10 tahun (2012 – 2021). 
Penelitian ini adalah menganalisis musim kering dan basah yang dimanamusim kering dan basah di 
setiap wilayah berbeda serta menunjukkan data perubahan pola curah hujan di Provinsi Sumatra 

Barat. 

2. LANDASAN TEORI 

 
Sistem klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson adalah salah satu dari beberapa sistem klasifikasi iklim yang 
digunakan oleh para ilmuwan untuk memahami dan mengkategorikan iklim di berbagai wilayah di 
dunia. Sistem klasifikasi ini dikembangkan oleh dua ilmuwan bernama E.D. Schmidt dan D.A. 
Ferguson pada tahun 1951 dan telah digunakan secara luas dalam berbagai bidang, termasuk 

pertanian, hidrologi, dan rekayasa sipil. 

 

a.  Pengelompokan Sifat Hujan Berdasarkan Metode Oldeman 
Pengelompokkan sifat hujan menggunakan bulan, bulan lembab, dan bulan kering. Pengelompokka 
tipe iklim berdasarkan Tabel 2. 

 
Tabel 1 Pengelompokan Sifat Hujan Berdasarkan Metode Oldeman 

 
 

b. Pengelompokan Tipe Iklim Berdasarkan Motode Schmidt-Ferguson 

Pengelompokkan sifat hujan menggunakan bulan basah, bulan lembab dan bulan kering. 
Pengelompokkan tipe iklim berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4. 
 

 

 
 
 

 
 
 
 

 
Klasifikasi iklim ini dibuat berdasarkan kondisi iklim di daerah tropis. Dasarnya adalah jumlah 

Tabel 3. Pengelompokkan Sifat Hujan 

Berdasarkan Schmidt-Ferguson 

Tabel 4 Pengelompokkan Tipe Iklim 

Berdasarkan Metode Schmidt-Ferguson 
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curah hujan yang jatuh setiap bulan dan tingkat kebasahan yang disebut gradien (Q). Gradien Q 
adalah persentase nilai perbandingan antara jumlah rata-rata bulan kering dan jumlah rata-rata 

bulan basah. berdasarkan  
 
c. Interpretasi Agroklimat Berdasarkan Metode Oldeman 

Interpretasi agroklimat dilakukan untuk menafsirkan tipe iklim pada metode Schmidt-Ferguson. 
Metode Schimdt-Ferguson biasanya digunakan pada bidang perkebunan dan kehutanan. Interpretasi 

agroklimat ini didapatkan dari pengelompokkan tipe iklim berdasarkan Tabel 5. 

Tabel 2. Interpretasi Agroklimat Berdasarkan Metode Oldeman 

 
 

3. METODE PENELITIAN 
 

 
Gambar 1. Bagan Alir Rencana Kerja 

 
4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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4.1 Uji Konsistensi Data 
Pengujian Konsistensi atau kepanggahan data hujan digunakan metode RAPS. Data hujan yang 
digunakan untuk uji konsistensi selama 10 tahun (2012-2021). 
 

Tabel 3. Uji Konsistensi Data Curah Hujan Stasiun Klimatologi Sumatera Barat 

 

4.2 Uji Homogenitas Data 
Untuk menguji kestabilan nilai varian dan rata-rata maka dilakukan uji homogenitas. 
Pengujian studi kalini dilakukan dengan Uji-t dan menggunakan derajat kepercayaan sebesar 
5% pada uji dua sisi. 

 

Tabel 4. Uji Homogenitas Data Curah Hujan Stasiun Klimatologi 
Sumatera Barat 
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4.3 Klasifikasi Iklim Menurut Schmidt-Ferguson 
Klasifikasian iklim menurut Schmidt-Ferguson bertujuan untuk menentukan vegetasi 
perhutanan berdasarkan jumlah bulan kering dan bulan basah di provinsi Sumatera Barat 
selama 10 tahun (2012-2021).  

 
 

 
Gambar  1. Peta Klasifikasi Menurut Schmidt-Ferguson 

 
 
 
 

 

Tabel 5. Hasil Klasifikasi Iklim Schmidt-Ferguson di Stasiun Klimatologi 
Sumatera Barat 
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5. KESIMPULAN 

 

Karakterisitik iklim Schmidt-Ferguson di Prov. Sumatera Barat berdasarkan Stasiun Hujan 
menggunakan data curah hujan selama 10 tahun (2012-2021) yaitu diperoleh Bahwa di beberapa 
daerah di wilayah sumatera barat dominan agak kering dan kering. Untuk daerah di sumatera barat 
banyak termasuk tipe iklim yang memiliki vegetasi hutan musim dan padang ilalang. 
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